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Abstract: The purpose of this research is to provide empirical evidence of the
affect of firm debt, firms size, firm performance, board of directors’ characteristics,
managerial ownership, ownership structure, external audit quality, dividend policy
and leverage ratio on earnings management. Earnings management was measure
by discretionary accruals use Modified Jones Method. The population of this
research are companies in the manufacturing sector which were listed in Indonesian
Stock Exchange (IDX) from 2011 to 2014. The research data were collected from
manufacturing companies financial statement for the period of 2011 to 2014. Based
on purposive sampling method, there are 38 samples. The reseacrh hypotesis were
tested using multiple regression analysis. The results of this research show that firm
debt, dividen policy and leverage have significant relationships with earnings
management. Meanwhile other independent variables such as firm size, firm
performance, board of directors’ characteristics, managerial ownership, ownership
structure, and external audit quality have no significant relationship with earnings
management.

Keywords: Earnings management, firms size, firm performance, ownership structure,
dividend policy, leverage.

Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh hutang perusahaan, ukuran perusahaan, Kinerja perusahaan, karakteristik
dewan direksi, kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan, kualitas audit
eksternal, kebijakan dividen dan rasio leverage terhadap manajemen laba.
Manajemen laba diukur dengan akrual diskresioner menggunakan Modified Jones
Method. Populasi penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan di sektor manufaktur
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2011 sampai dengan 2014.
Data penelitian dikumpulkan dari laporan keuangan perusahaan manufaktur periode
2011 sampai dengan 2014. Berdasarkan metode purposive sampling, Ada 38
sampel Hipotesis reseacrh diuji dengan menggunakan analisis regresi berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa debt, kebijakan dan leverage perusahaan
memiliki hubungan yang signifikan dengan manajemen laba. Sedangkan variabel
independen lainnya seperti ukuran perusahaan, kinerja perusahaan, karakteristik
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dewan direksi, kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan, dan kualitas audit
eksternal tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan manajemen laba.

Kata kunci:

Manajemen laba, ukuran perusahaan, kinerja perusahaan, struktur

kepemilikan, kebijakan dividen, leverage.

PENDAHULUAN

ntervensi manajer dalam informasi akun-
tansi disebut dengan beberapa istilah, se-
perti cosmetic accounting atau accounting mani-
pulation. lIstilah yang paling sering digunakan
dalam literatur empiris earnings management
atau manajemen laba. Schipper (1989) dalam
Charfeddineet al. (2013) mendefinisikan mana-
jemen laba sebagai intervensi manajer dalam
proses pelaporan keuangan eksternal untuk
keuntungan pribadi yang sesuai. Definisi ini
menunjukkan bahwa fenomena manajemen laba
menghasilkan tingkah laku oportunistik manajer.
Penelitian ini merupakan penelitian
dasar berkaitan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Charfeddineet al.tahun 2013.
Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian
sebelumnya adalah sebagai berikut: (1) Variabel
penelitian, dimana pada penelitian sebelumnya
menggunakan 8 variabel yaitu tingkat hutang
perusahaan, ukuran perusahaan, kinerja peru-
sahaan, karekteristik dewan direksi, kepemilikan
manajerial, struktur kepemilikan, kualitas auditor
eksternal, dan kebijakan dividen. Sedangkan da-
lam penelitian ini peneliti menggunakan 9 variabel
yang terdiri dari 8 variabel yang telah dituliskan
di atas dan ditambah dengan 1 variabel baru
yaitu variabel Leverage dari penelitian Jouber
dan Fakhfakh (2013); (2) Periode penelitian,
penelitian sebelumnya dilakukan dengan meng-
gunakan data-data keuangan tahun 2009 di
negara Tunisia sebagai indikatornya, sedangkan
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
data-data keuangan dari 4 tahun terakhir (2011-
2014) di negara Indonesia yang diperoleh dari
data laporan keuangan perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan bukti empiris bahwatingkat hutang,
ukuran perusahaan, kinerja perusahaan, karak-
teristik dewan direksi, kepemilikan manajerial,
struktur kepemilikan, kualitas auditor eksternal,
kebijakan dividen, dan leverage berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Agency Theory

Agency theory atau teori keagenan
memiliki asumsi bahwa masing-masing individu
semata-mata termotivasi oleh kepentingan diri
sendiri sehingga menimbulkan konflik kepenting-
an antara prinsipal dan agen, Priantinah (2009).
Pemegang saham sebagai pihak prinsipal
mengadakan kontrak untuk memaksimumkan
kesejahteraan dirinya dengan profitabilitas yang
selalu meningkat. Manajer sebagai agen termo-
tivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebu-
tuhan ekonomi dan psikologisnya antara lain
dalam hal memperoleh investasi, pinjaman,
maupun kontrak kompensasi. Priantinah (2009)
menjelaskan, masalah keagenan muncul karena
adanya perilaku oportunistik dari agen, yaitu
perilaku manajemen untuk memaksimumkan
kesejahteraannya sendiri yang berlawanan
dengan kepentingan prinsipal. Manajer memiliki
dorongan untuk memilih dan menerapkan
metode akuntansi yang dapat memperlihatkan
kinerjanya yang baik untuk tujuan mendapatkan
bonus dari prinsipal.

Positive Accounting Theory

Perilaku manajemen laba dapat dijelas-
kan melalui Positive Accounting Theory. Watts
dan Zimmerman(1986) mengungkapkan ada
tiga hipotesis dalam teori akuntansi positif yang
dipergunakan untuk menguiji perilaku etis dalam
mencatat transaksi dan menyusun laporan keu-
angan yaitu:
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1) Bonus-plan Hypothesis
Hipotesis ini menyatakan bahwa rencana
bonus atau kompensasi manajerial akan
membuat manajer cenderung memilih dan
menggunakan metode-metode akuntansi
yang akan membuat laba yang dilaporkan
menjadi lebih tinggi, seperti diungkapkan
dalam Sulistyanto (2008, 63).

2) The Debt to Equity Hypothesis
Debt (equity) hypoteshis menyatakan bahwa
perusahaan yang mempunyai rasio antara
utang dan ekuitas lebih besar, cenderung
memilih dan menggunakan metode-metode
akuntansi dengan laporan laba yang lebih
tinggi serta cenderung melanggar perjanjian
utang apabila ada manfaat dan keuntungan
tertentu yang dapat diperolehnya, Sulistyanto
(2008, 63).

3) The Political Cost Hypothesis (Size Hypothesis)
Hipotesis ini menyatakan bahwa perusahaan
besar yang memiliki biaya politik tinggi, ma-
najer akan lebih memilih metode akuntansi
yang menangguhkan laba yang dilaporkan
dari periode sekarang ke periode masa
mendatang sehingga dapat memperkecil
laba yang dilaporkan. Biaya politik muncul
dikarenakan profitabilitas perusahaan yang
tinggi dapat menarik perhatian media dan
konsumen, Aryani (2011).

Manajemen Laba
Healy and Wahlen (1998) menyatakan,
earnings management terjadi ketika manajer
menggunakan pertimbangan dalam melaporkan
keuangan dan dalam menyusun transaksi untuk
mengubah laporan kuangan untuk menyesatkan
beberapa stakeholders tentang dasar ekonomik
perusahaan atau untuk mempengaruhi outcome
kontraktual yang tergantung pada angka-angka
akuntansi yang dilaporkan. Ketika batas pem-
bagian tidak jelas, manajemen laba membagi
kebijakan akuntansi ke dalam dua kategori yaitu:
1) Pilihan kebijakan akuntansi yang sesuai.
Misal, amortisasi garis lurus atau saldo
menurun, kebijakan untuk pengakuan pen-

dapatan, dan

2) Discretionally Accruals, ketentuan untuk
nilai persediaan serta waktu dan jumlah item
ekstarordinari.

Hari (2012) menuliskan bahwa laba
akuntansi yang berdasarkan Prinsip-prinsip
Berlaku Umum (PABU) dapat dimanipulasi
karena alternatif perlakuan kejadian akuntansi
yang diperbolehkan. Manajemen laba dapat
terjadi dengan melakukan pemilihan metode
akuntansi, aplikasi metode akuntansi, dan kete-
patan waktu akuisisi aktiva dan disposisi.

1) Pemilihan Metode Akuntansi.

2) Aplikasi Metode Akuntansi/Estimasi Diskre-
sionari.

3) Ketepatan waktu metode akuntansi.

4) Ketepatan waktu.

Hari (2012) juga mengklasifikasikan
pola-pola dalam praktek manajemen laba. Pola-
pola tersebut adalah sebagai berikut:

1. Taking a bath. Dapat dilakukan sepanjang
periode organisasi yang tertekan atau re-
organisasi termasuk menawarkan CEO baru,

2. Income minimization. Dipilih karena peru-
sahaan dipandang secara politik sepanjang
periode profitabilitas yang tinggi,

3. Income maximization. Manajer mungkin
menggunakan pola memaksimalkan net
income yang dilaporkan untuk tujuan bonus
dan

4. Income smoothing. Earnings kemungkinan
merugikan tujuan bonus. Perusahaan kemung-
kinan melaporkan net income smoothing
untuk tujuan pelaporan eksternal dengan
menjaga kestabilan antara laba tahun sebe-
lumnya dengan laba yang akan dilaporkan
supaya tidak dicurigai oleh investor dan
stakeholder lainnya.

Tingkat Hutang dan Manajemen Laba

Jen You et al. (2003) mengungkapkan
dalam penelitiannnya bahwa tingkat hutang
berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba secara positif, sedangkan pada penelitian
Charfeddine et al. (2013) tingkat hutang tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba setelah
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diuji menggunakan model Discretionary Accruals
Raman dan Shahur (2008).

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba

Jouber dan Fakhfakh (2013) dalam peneli-
tiannya menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba,
hasil yang sama dapat disimpulkan pula dari
penelitian Jen You et al. (2003). Namun, dalam
penelitian Charfeddine et al. (2013) ukuran
perusahaan justru tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba. Penelitian Pambudi
dan Sumantri (2014) menyimpulkan bahwa
ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap manajemen laba.

Kinerja Perusahaan dan Manajemen Laba

Penelitian Charfeddine et al. (2013)
menyimpulkan bahwa kinerja perusahaan
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
manajemen laba. Lee et al. (2005) dalam pene-
litiannya menyimpulkan bahwa kinerja perusa-
haan berpengaruh terhadap manajemen laba.
Cornett et al. (2007) menyimpulkan bahwa
kinerja perusa-haan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap manajemen laba.

Karakteristik Dewan Direksi dan Manajemen
Laba

Penelitian Hari (2012) menyimpulkan
bahwa karakteristik dewan direksi suatu peru-
sahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba, sedangkan Charfeddine et al. (2013) me-
nyimpulkan bahwa karakteristik dewan direksi
berpengaruh terhadap manajemen laba. Dalam
penelitiannya Jouber dan Fakhfakh (2013)
menyatakan bahwa karakteristik dewan direksi
memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen
laba.

Kepemilikan Manajerialdan Manajemen Laba

Jen You et al. (2003) mengungkapkan
dalam penelitiannnya bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba secara positif. Charfeddineet

al. (2013) menyimpulkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Sedangkan dalam penelitian
Niri et al. (2014), Al-Fayoumi et al. (2010) dan
Suriana (2012) menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap mana-
jemen laba. Penelitian Agustia (2013) juga
menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Sedangkan penelitian Guna dan Herawaty (2010)
seperi dikutip dalam Agustia (2013) menyimpul-
kan bahwa kepemilikan manajerial memiliki
pengaruh negatif terhaadap manajemen laba.

Struktur Kepemilikan dan Manajemen Laba

Charfeddine et al. (2013) mengungkap-
kan dalam penelitiannya bahwa struktur kepe-
milikan dalam suatu perusahaan berpengaruh
terhadap ada atau tidaknya praktek manajemen
laba di suatu perusahaan. Niri et al. (2014)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa struktur
kepemilikan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba, hasil yang serupa dapat
disimpulkan pula pada penelitian Fakhfakh dan
Nasfi (2012).

Kualitas Auditor Eksternal dan Manajemen
Laba

Fakhfakh dan Nasfi (2012) dalam pene-
litannya menyatakan bahwa kualitas auditor
eksternal memiliki pengaruh negatif terhadap
manajemen laba, hasil yang sama juga diper-
oleh Niri et al. (2014) dalam penelitian mereka.
Sedangkan penelitian Charfeddineet al. (2013)
menyatakan bahwa kualitas auditor eksternal
berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba. Penelitian Pambudi dan Sumantri (2014)
menyimpulkan bahwa kualitas auditor eksternal
memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Christiani dan Nugrahanti (2014) menyim-
pulkan dalam penelitian mereka bahwa kualitas
auditor eksternal tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.
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Kebijakan Dividen dan Manajemen Laba

Menurut hasil penelitian Charfeddineet
al. (2013) kebijakan dividen memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap manajemen laba, Putri
(2012) juga menyimpulkan bahwa kebijakan
dividen berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Hasil penelitian Fahrunisyah et al. (2013)
juga menunjukkan hasil yang sama seperti dua
penetian yang disebutkan sebelumnya, bahwa
kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap
manajemen laba.

Leverage dan Manajemen Laba

Menurut hasil penelitian Agustia (2013)
leverage ratio berpengaruh terhadap manajemen
laba di suatu perusahaan. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Pambudi dan Sumantri (2014)
menyimpulkan bahwa leverage ratio suatu per-
usahaan berpengaruh secara positif terhadap
manajemen laba. Penelitian Christiani dan
Nugrahanti (2014) menyatakan bahwa leverage
ratio tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba, demikian pula dengan hasil penelitian Guna
dan Herawaty (2010).

Adapun rumusan hipotesis yang dapat dikem-

bangkan adalah :

Hs Terdapat pengaruh tingkat hutang terhadap
manajemen laba.

H. Terdapat pengaruh ukuran perusahaan ter-
hadap manajemen laba.

Hs Terdapat pengaruh kinerja perusahaan ter-
hadap manajemen laba.

Hs Terdapat pengaruh karakteristik dewan
direksi terhadap manajemen laba

Hs Terdapat pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba

He Terdapat pengaruh struktur kepemilikan
terhadap manajemen laba.

H; Terdapat pengaruh kualitas auditor eksternal
terhadap manajemen laba.

Hs Terdapat pengaruh kebijakan dividen ter-
hadap manajemen laba

Ho Terdapat pengaruh leverage terhadap mana-
jemen laba.

METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2011 sampai dengan 2014. Pemilihan
sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling dimana sampel diseleksi berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu. Prosedur pemilihan
sampel dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel

No Keterangan Perusahaan Data

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 126 504
Indonesia selama tahun 2011 hingga tahun 2014

2. Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laporan 4) (16)
keuangan setiap tanggal 31 Desember

3. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 18) (72)
keuangan dengan satuan mata uang Rupiah

4. Perusahaan manufaktur yang tidak melakukan pembagian (61) (244)
dividen selama tahun 2011 sampai dengan 2014

5. Data outlier - (@8]

6. Total data yang digunakan dalam penelitian 38 151

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Manajemen laba merupakan data yang
berskala rasio. Earnings Management dalam
penelitian ini diukur dengan mengidentifikasi/
mengukur discretionary accrual dengan meng-
gunakan Modified Jones Model (Dechow et al.,
1996) sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh
Charfeddine et al. (2013). Variabel manajemen
laba menggunakan skala rasio. Discretionary
accruals dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

TAC;; = NI;j; — CFOy,
Nilai total accrual (TA) diestimasi dengan per-

samaan regresi linear berganda yang berbasis
ordinary least square (OLS) sebagai berikut:

TAG g 1 g AREV,-AREG
Apy MApg TP Ay VA1

Dengan menggunakan koefisien regresi di atas
nilai non discretionary accruals (NDA) dapat
dihitung dengan rumus:

1 AREV - AREC, _ , PPE;

PPE: , _

NDA; = +
. BiJ”iit-i b2 Ajr_1 A

Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat
dihitung sebagai berikut:

DA = TAG:e _ NDA;
Ajr1

Keterangan:
TACi: : Total akrual perusahaan i pada periode t
Nit . Laba bersih perusahaan i pada periode t
CFOt : Aliran kas dari aktivitas operasi perusa-

haan i pada periode t
At . Total aset perusahaan i pada tahun t-1

AREV: : Perubahan pendapatan perusahaan i dari
tahun t-1 ke tahun t

AREC: : Perubahan piutang perusahaan i dari
tahun t-1 ke tahun t

PPE: : Asettetap (grossproperty, plant and
equipment) perusahaan tahun t

DA . Discretionary Accruals perusahaan i pada
periode ke t

NDA: : Non Discretionary Accruals perusahaan i
pada periode ke t

B1, B2, B3: Koefisien regresi

e :error

Tingkat hutang ini diberikan simbol DEBT.
Tingkat hutang (Indebtedness) adalah jumlah
hutang yang dimiliki oleh perusahaan dalam
upaya untuk membiayai kegiatan operasinya.
Tingkat hutang diukur dengan menggunakan
Debt-to-Equity Ratio (DER), yaitu dengan cara
membagi total hutang perusahaan dengan total
ekuitas perusahaan, sebagaimana penelitian yang
dilakukan Charfeddine et al. (2013). Variabel
tingkat hutang menggunakan skala rasio. Rumus
untuk menghitung tingkat hutang adalah sebagai
berikut:

Total Liabilitas

DEEBT = .
Total Ekuitas

Ukuran perusahaan ini diberikan simbol
SIZE. Ukuran perusahaan adalah suatu skala
perusahaan yang mengklasifikasikan besar
kecilnya suatu perusahan dengan cara melihat
total asetnya. Ukuran perusahaan diukur dengan
cara logaritma dari total aktiva, sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Charfeddine et al.
(2013). Variabel ukuran perusahaan mengguna-
kan skala rasio. Rumus perhitungannya sebagai
berikut:

SIZE = log (Total Aset)

Kinerja perusahaan ini diberikan simbol
PERF. Kinerja perusahaan adalah besarnya
tingkat return on assets dari suatu perusahaan
pada periode waktu tertentu. Kinerja perusahaan
diukur dengan menghitung nilai Return on Assets
(ROA) perusahaan i pada tahun t, sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Lee et al. (2005).
Variabel kinerja perusahaan menggunakan
skala rasio. Rumus untuk menghitung kinerja
perusahaan adalah sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak dan Bunga
ROA =
Total Aset

Karakteristik dewan direksi ini diberikan
simbol BOARD. Karakteristik dewan direktur
adalah ukuran atau banyaknya anggota dewan
administrasi yang menjabat dalam perusahaan
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dalam periode waktu tertentu. Karakteristik
dewan direksi diukur dengan menghitung jumlah
keseluruhan anggota dewan perusahaan,
Charfeddine et al. (2013). Variabel karakteristik
dewan direktur menggunakan skala rasio. Rumus
perhitungannya sebagai berikut :

BOARD = Zﬁngguta Dewan Direksi Akuif

Kepemilikan manajerial ini diberikan
simbol MANAG. Kepemilikan manajerial adalah
persen kepemilikan saham perusahaan yang
dimiliki oleh pihak manajemen yang bekerja
dalam perusahaan, Charfeddine et al. (2013).
Kepemilikan manajerial diukur dengan menggu-
nakan variabel dummy, dimana perusahaan
yang memiliki saham manajerial diberi nilai 1,
sedangkan perusahaan yang tidak memiliki
saham manajerial diberi nilai 0 (Suriana 2012).
Ismiyanti dan Hanafi (2003) dalam Dewi (2008)
mengemukakan bahwa kecenderungan data di
Indonesia bersifat binomial (ada atau tidak ada)
untuk itu digunakan dummy. Variabel kepemi-
likan manajerial menggunakan skala nominal.

Struktur kepemilikan diberikan simbol
OWN. Struktur kepemilikan adalah persen
kepemilikan saham perusahaan dalam jumlah
besar yang dipegang oleh pihak-pihak tertentu.
Struktur kepemilikan dapat diketahui dengan
cara membandingkan persentase kepemilikan
saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak
pemegang saham biasa terbesar (mayoritas)
perusahaan dengan total saham beredar secara
keseluruhan, Charfeddine et al. (2013). Variabel
struktur kepemilikan menggunakan skala rasio.
Rumus struktur kepemilikan dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Jumlah Kepemilikan Saham Mayoritas
OWN =

Jumlah Saham Beredar Keseluruhan

Kualitas audit eksternal diberikan simbol
AUDIT. Kualitas audit eksternal adalah ukuran
kinerja auditor eksternal dalam mengaudit lapor-
an keuangan perusahaan dalam periode waktu
tertentu. Pengoperasian variabel ini menggunakan

variabel dummy dengan keterangan angka 1
mewakili kantor akuntan publik (KAP) “Big Four’
(Ernst & Young, PwC, Deloitte dan KPMG)
sedangkan angka 0 untuk kantor akuntan publik
(KAP) lainnya yang ada di Indonesia. Variabel
kualitas audit eksternal menggunakan skala
nominal.

Kebijakan dividen diberi simbol DIV.
Kebijakan dividen adalah kebijakan perusahaan
dalam mendistribusikan laba kepada para pe-
megang saham dalam berbagai bentuk seperti
cash dividen, share dividen dan lain sebagainya.
Kebijakan dividen diukur dengan menggunakan
rasio Dividend Payout Ratio, yaitu dengan cara
membagi jumlah dividen kas per lembar saham
tahun t dengan nilai laba per saham perusahaan
i pada periode waktu f, Putri (2012). Variabel
kebijakan dividen menggunakan skala rasio.
Penghitungan variabel ini dapat pula dirumuskan
sebagai berikut:

Dividen Kas per Saham

DIV =
Laba per Saham

Leverage diberi simbol LEV. Variabel
leverage menggunakan rasio Debt to Asset,
yaitu perbandingan total kewajiban (hutang
jangka pendek dan hutang jangka panjang)
dengan total aset yang dimiliki perusahaan pada
akhir tahun Gibson (2001, 241) dalam Agustia
(2013). Variabel leverage menggunakan skala
rasio. Rumus leverage ratio adalah:

Total Liabilitas
Total Aset

Leverage =

HASIL PENELITIAN

Perusahaan yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufakur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2011-2014 yaitu sebanyak 126 perusahaan.
Berdasarkan kriteria sampel, maka terdapat 38
perusahaan manufaktur yang go public dan
tercatat sampai 31 Desember 2014.
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Hasil dari statistik deskriptif menjelaskan
karakteristik sampel terutama mencakup jumlah
sampel yang digunakan, nilai minimum, nilai mak-

simum, nilai rata-rata (mean), dan deviasi standar
dari sampel yang digunakan. Hasil tersebut dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Deviasi Standar
Manajemen Laba 151 -0,22005 0,40777 -0,00943 0,09089
DEBT 151 0,00101 4,01132 0,79451 0,68349
SIZE 151 10,66214 14,37296 12,54554 0,76540
PERF 151 -0,03066 0,56311 0,18420 0,13000
BOARD 151 3 15 6.62 2.725
MANAG 151 0 1 0,49 0,502
OWN 151 0,26780 0,98178 0,61147 0,20640
AUDIT 151 0 1 0,68 0,470
DIV 151 0,00504 2,12796 0,43317 0,30494
LEV 151 0,00089 0,80045 0,38771 0,17222

Sumber: Pengolahan Data SPSS 19

Tabel 3 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel
Kepemilikan Manajerial

Frequency
Valid Ada Kepemilikan Manajerial 74
Tidak Ada Kepemilikan Manajerial 77
Total 151

Sumber: Pengolahan Data SPSS 1

Tabel 4 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel
Kualitas Auditor Eksternal

Frequency
Valid  Non Big Four 49
Big Four 102
Total 151

Sumber: Pengolahan Data SPSS 19

Tingkat hutang memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini ber-
arti Ha1 diterima, yaitu terdapat pengaruh tingkat
hutang terhadap manajemen laba. Koefisien
regresi menunjukkan nilai 0,090 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel tingkat hutang ber-
pengaruh positif terhadap variabel manajemen

laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Jen You et al. (2003).
Tetapi hasil penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Charfeddine et al.
(2013). Dalam perusahaan yang umumnya ber-
hutang, pihak manajemen perusahaan (agent)
mencoba untuk menghindari pelanggaran per-
janjian utang dengan memilih metode akuntansi
yang meningkatkan laba tahun berjalan yang
merugikan tahun-tahun mendatang untuk meng-
hindari biaya tambahan (kewajiban pengembalian
dana, biaya renegosiasi, dll).

Ukuran perusahaan memiliki nilai signi-
fikansi sebesar 0,484 lebih besar dari 0,05. Hal
ini berarti Haz tidak dapat diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap
variabel manajemen laba. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Christiani dan Nugrahanti (2014). Tetapi hasil
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Charfeddine et al. (2013),
Jouber dan Fakhfakh (2013), Jen You et al. (2003),
Rice (2013), serta Pambudi dan Sumantri (2014).
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Kinerja perusahaan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,627 lebih besar dari 0,05.
Hal ini berarti Has tidak dapat diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh variabel kinerja perusahaan terhadap
variabel manajemen laba.Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hari (2012). Tetapi hasil penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Charfeddine et al. (2013), Lee et al. (2005),
Saleh et al. (2005), serta Cornett et al. (2007).

Karakterisktik dewan direksi memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,459 lebih besar
dari 0,05. Hal ini berarti Has tidak dapat
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh variabel karakteristik
dewan direksi terhadap variabel manajemen
laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Hari (2012), Gulzar
dan Wang (2011), Moradi et al. (2012), serta
Charfeddine et al. (2013). Tetapi hasil penelitian
ini tidak konsisten dengan penelitian yang dila-
kukan oleh Soliman dan Ragab (2013), Uwuigbe
et al. (2014), serta Jouber dan Fakhfakh (2013).

Kepemilikan manajerial memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,279 lebih besar dari 0,05.
Hal ini berarti Has tidak dapat diterima, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh variabel kepemilikan manajerial ter-
hadap variabel manajemen laba. Hasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hari (2012), Gulzar dan Wang (2011),
Moradi et al. (2012), serta Charfeddine et al.
(2013). Tetapi hasil penelitian ini tidak konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Soliman
dan Ragab (2013), Uwuigbe et al. (2014), serta
Jouber dan Fakhfakh (2013).

Struktur kepemilikan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,896 lebih besar dari 0,05.
Hal ini berarti Has tidak dapat diterima, sehing-
ga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh variabel struktur kepemilikan terhadap
variabel manajemen laba. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh

Charfeddine et al. (2013) serta Niri et al. (2014).
Tetapi hasil penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fakhfakh dan
Nasfi (2012).

Kualitas auditor eksternal memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,957 lebih besar dari 0,05.
Hal ini berarti Ha7 tidak dapat diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat penga-
ruh variabel kualitas auditor eksternal terhadap
variabel manajemen laba. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Charfeddine et al. (2013). Tetapi hasil penelitian
ini tidak konsisten dengan penelitian yang dila-
kukan oleh Inaam et al. (2012), Jen You et al.
(2003), Guna dan Herawaty (2010), Niri et al.
(2014), serta Fakhfakh dan Nasfi (2012).

Kebijakan dividen memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,027 lebih kecil dari 0,05.
Hal ini berarti Hag dapat diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
kebijakan dividen terhadap variabel manajemen
laba. Koefisien regresi menunjukkan nilai -0,066
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
kebijakan dividen berpengaruh negatif terhadap
variabel manajemen laba. Hasil penelitian ini
memberikan bukti bahwa kebijakan dividen
sebagai sumber konflik antara manajemen dan
pemegang saham dapat mempengaruhi/ memo-
tivasi manajemen melakukan tindakan manaje-
men laba. Semakin tinggi nilai DPR berarti
bahwa manajemen semakin menurunkan laba
dengan melakukan tindakan manajemen laba
dengan cara income minimization ataupun juga
decreasing income. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2012). Tetapi hasil penelitian ini tidak konsisten
dengan penelitian Charfeddine et al. (2013)
serta Fahrunisyah et al. (2013).

Leverage memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05. Hal ini juga
berarti Hag dapat diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
leverage terhadap variabel manajemen laba.
Koefisien regresi menunjukkan nilai -0,263

37



Media Bisnis, Vol. 8, No. 1

Edisi Maret 2016

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
tingkat hutang berpengaruh negatif terhadap
variabel manajemen laba. Perusahaan yang
mempunyai rasio leverage yang tinggi, berarti
proporsi hutangnya lebih tinggi dibandingkan
dengan proporsi aktivanya akan cenderung me-
lakukan manipulasi dalam bentuk manajemen
laba sehingga perusahaan yang memiliki rasio
leverage tinggi cenderung mengatur laba yang
dilaporkan dengan cara menurunkan laba per-
usahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rice (2013).
Tetapi hasil ini tidak konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Christiani dan Nugrahanti
(2014), Pambudi dan Sumantri (2014), Agustia
(2013), Rice dan Agustina (2013), serta Guna
dan Herawaty (2010).

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
bukti empiris dan menganalisis apakah variabel
tingkat hutang perusahaan, ukuran perusahaan,
kinerja perusahaan, karakteristik dewan direksi,
kepemillikan manajerial, struktur kepemilikan,
kualitas auditor eksternal, kebijakan dividen dan
rasio leverage mempunyai pengaruh terhadap
manajemen laba perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia (BEl) pada periode 2011 — 2014. Berdasar-
kan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan
bahwa tingkat hutang, kebijakan dividen dan
leverage terbukti secara empiris memiliki peng-
aruh secara signifikan terhadap manajemen
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